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Abstract 
The demands of the 21st century require students to possess strong scientific literacy to compete 

amidst global changes, yet the scientific literacy levels of Indonesian students remain 
unsatisfactory. This study examines the need for STEAM-based "tiered task" student worksheets 
(LKPD) to strengthen the scientific literacy of fifth-grade elementary students regarding the 
properties of light. Employing a descriptive qualitative approach, the study involved fifth-grade 

students and teachers in interviews covering scientific literacy, tiered tasks, STEAM components, 
instructional strategies, shortcomings in existing teaching materials, and opportunities for worksheet 
development; these insights were supplemented by a document review. The results indicate that 
students responded positively to tasks tailored to their individual abilities and showed enthusiasm 
for STEAM-infused science activities. Unlike previous studies that examined STEAM worksheets 

and tiered tasks separately, this study offers a preliminary needs analysis for developing worksheets 
that integrate both approaches a combination rarely applied to the topic of light properties in 
elementary schools. These findings are expected to serve as a foundation for developing more 

adaptive science (IPAS) teaching materials that support differentiated learning. 

Keywords: science literacy, LKPD, STEAM, tiered task, light properties 

 
Abstrak 
Tuntutan abad ke-21 menuntut peserta didik memiliki literasi sains yang mumpuni agar mampu 

bersaing di tengah perubahan global, sementara capaian literasi sains peserta didik Indonesia 
masih belum memuaskan. Penelitian ini mengkaji sejauh mana LKPD tiered task berbasis STEAM 
dibutuhkan untuk memperkuat literasi sains peserta didik kelas V sekolah dasar pada topik sifat 
cahaya. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian melibatkan peserta didik dan guru 
kelas V melalui wawancara mengenai literasi sains, tugas berjenjang, komponen STEAM, 

kekurangan media ajar, serta peluang pengembangan LKPD, yang diperkaya dengan telaah 
dokumen. Hasil menunjukkan peserta didik pada mata pelajaran IPAS merespons positif tugas 
sesuai kemampuan masing-masing dan antusias terhadap aktivitas sains bermuatan STEAM. 
Berbeda dari penelitian terdahulu yang mengkaji LKPD STEAM dan tiered task secara terpisah, 

penelitian ini menawarkan analisis kebutuhan awal pengembangan LKPD yang mengintegrasikan 
kedua pendekatan tersebut, kombinasi yang belum banyak diterapkan pada materi sifat cahaya di 
sekolah dasar. Temuan ini diharapkan menjadi landasan pengembangan bahan ajar IPAS yang 
lebih adaptif dan mendukung pembelajaran berdiferensiasi. 
Kata kunci: literasi sains, LKPD, STEAM, tiered task, sifat cahaya 
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PENDAHULUAN 
Memasuki abad ke-21, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan arus 

globalisasi berlangsung sangat cepat sehingga memberi pengaruh besar terhadap 
berbagai sisi kehidupan manusia, tidak terkecuali dunia pendidikan. Pendidikan 
menempati posisi penting sebagai sarana transformasi sekaligus pemanfaatan 
pengetahuan untuk mempersiapkan individu menghadapi berbagai tantangan di masa 
depan (Jaya dkk., 2023). Selaras dengan hal tersebut, peserta didik perlu dibekali 
kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, komunikatif, serta literasi sains yang 
mumpuni agar siap menghadapi perubahan global (Fitria & Fitri, 2025). Di antara 
berbagai kompetensi tersebut, literasi sains menjadi salah satu keterampilan krusial 
yang wajib dikuasai (Restiani dkk., 2026). 

Secara umum, literasi sains dapat dipahami sebagai kecakapan yang 
menggambarkan sejauh mana seseorang memahami gejala alam, lingkungan sekitar, 
dan berbagai hal lain yang bersumber dari kajian ilmiah (Guerrero & Sjöström, 2024; 
Valladares, 2021). Pada jenjang sekolah dasar, kecakapan ini tercermin dari 
kemampuan peserta didik merumuskan pertanyaan, membangun pengetahuan baru, 
menerangkan gejala ilmiah, hingga menarik simpulan berbasis fakta (Restiani dkk., 
2025). PISA membagi literasi sains ke dalam tiga dimensi pokok, yakni konten, konteks, 
dan proses. Dimensi konten menuntut pemahaman peserta didik atas konsep-konsep 
sains; dimensi konteks menuntut kemampuan mengaitkan sains dengan persoalan 
nyata seperti kesehatan, lingkungan, dan teknologi; sedangkan dimensi proses 
menuntut penguasaan enam Keterampilan Proses Sains (KPS), yaitu mengamati, 
mengklasifikasi, mengukur, menyimpulkan, memprediksi, dan mengomunikasikan 
(Uslan dkk., 2024). Kecakapan literasi sains ini turut menentukan mutu pendidikan suatu 
bangsa (Utami dkk., 2022). 

Meski demikian, capaian literasi sains peserta didik Indonesia di lapangan masih 
belum menggembirakan. Data Programme for International Student Assessment (PISA) 
tahun 2022 mencatat skor literasi sains Indonesia hanya 383, turun dibanding skor 396 
pada 2018, dan tertinggal jauh dari rerata negara OECD sebesar 489 (OECD, 2023b). 
Angka ini mengisyaratkan bahwa peserta didik belum sepenuhnya mampu memahami 
serta menerapkan konsep ilmiah secara bermakna. Persoalan yang sama juga terlihat 
di tingkat lokal. Wawancara dan penelusuran dokumen yang peneliti lakukan di salah 
satu sekolah dasar di Kecamatan Kebumen mengungkap bahwa peserta didik kelas V 
masih kesulitan memahami materi sains, terutama topik sifat cahaya. Mereka terlihat 
kurang bersemangat, mudah bosan, dan sulit mengikuti penjelasan guru. Guru juga 
menyampaikan bahwa peserta didik cenderung pasif dan belum sanggup menjelaskan 
fenomena ilmiah secara mandiri, padahal kecakapan tersebut merupakan salah satu 
indikator penting literasi sains. Bahan ajar yang dipakai selama ini juga masih bersifat 
umum dan belum mengintegrasikan keterampilan proses sains peserta didik. 

Rendahnya capaian literasi sains ini dipicu oleh beragam faktor, mulai dari 
kurikulum, metode serta model pembelajaran yang diterapkan oleh guru, fasilitas belajar, 
hingga ketersediaan sumber dan bahan ajar. Disisi lain, guru memegang peran strategis 
sebagai fasilitator dalam upaya meningkatkan literasi sains peserta didik melalui 
rancangan dan pelaksanaan pembelajaran yang tepat sasaran. Keberhasilan 
pembelajaran sains sangat bergantung pada kepiawaian guru merancang pengalaman 
belajar yang bermakna sekaligus menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(Kotsis, 2024; Winarto dkk., 2022). Sayangnya, tidak sedikit guru yang masih kesulitan 
menerapkan konsep literasi sains di kelas akibat keterbatasan sumber belajar dan 
kompetensi digital. Padahal guru dituntut menguasai konten sains secara mendalam 
sekaligus mampu mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari (Klemenčič dkk., 2023; 
Nida dkk., 2020). Salah satu langkah yang dapat ditempuh adalah memilih bahan ajar 
yang tepat dan sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan belajar peserta didik, sebab 
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kualitas bahan ajar sangat menentukan efektivitas pembelajaran (Sakinah & Apriani, 
2025). 

Salah satu bahan ajar yang berperan penting dalam kegiatan belajar mengajar 
adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), yaitu bahan ajar cetak berisi ringkasan 
materi, langkah percobaan atau penyelidikan masalah, serta aktivitas yang mengarah 
pada pencapaian kompetensi dasar (Prastowo, 2015). LKPD yang dirancang secara 
matang dapat mendorong peserta didik berpikir kritis, aktif bereksplorasi, dan terlibat 
penuh selama pembelajaran berlangsung. Sayangnya, di lapangan banyak LKPD yang 
beredar masih bersifat konvensional dan sebatas kumpulan soal latihan, sehingga 
kurang mampu memantik peserta didik untuk memecahkan masalah secara kritis 
(Andeswari dkk., 2022). Hal ini juga tercermin dari hasil wawancara dengan guru kelas 
V, yang menyebutkan bahwa pemanfaatan LKPD masih jarang dan belum optimal 
karena keterbatasan waktu serta tenaga, ditambah minimnya variasi kegiatan yang 
mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Kondisi tersebut memperlihatkan 
perlunya pengembangan LKPD yang lebih inovatif dan mampu membimbing peserta 
didik secara terstruktur dalam berpikir kritis serta memecahkan masalah. Selain itu, guru 
juga masih menemui kendala dalam menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 
mampu mewadahi perbedaan kemampuan peserta didik sekaligus mengasah 
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Pratiwi, 2024). Persoalan ini kian rumit mengingat 
materi sifat cahaya cenderung abstrak sehingga memerlukan pendekatan pembelajaran 
yang lebih kontekstual. 

Menjawab persoalan tersebut, memadukan pendekatan STEAM ke dalam LKPD 
dinilai menjadi alternatif yang relevan untuk diterapkan. STEAM merupakan pendekatan 
pembelajaran lintas disiplin yang memadukan lima bidang ilmu, yakni sains (Science), 
teknologi (Technology), rekayasa (Engineering), seni (Arts), dan matematika 
(Mathematics) dalam satu kerangka terpadu untuk memecahkan masalah. National 
Research Council (2011) menyebutkan bahwa pendekatan STEAM dapat 
mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan global di masa depan dengan 
membekali mereka keterampilan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah 
(Yulistia, Hamdu, & Merliana, 2025). Namun kenyataan di lapangan menunjukkan 
bahwa penerapan STEAM belum berjalan optimal; hasil wawancara dengan guru dan 
peserta didik mengungkap bahwa pembelajaran IPA baru sekali melaksanakan proyek 
berbasis teknologi sederhana, sehingga unsur STEAM lainnya belum pernah diterapkan 
di sekolah. 

Salah satu strategi yang dapat dipadukan dalam pengembangan LKPD berbasis 
STEAM adalah tiered task, yakni strategi pemberian tugas berjenjang yang disesuaikan 
dengan tingkat kesiapan peserta didik (Marliani, 2021). Penugasan dalam strategi ini 
disusun berdasarkan hasil asesmen serta disesuaikan dengan profil belajar, kesiapan, 
dan minat peserta didik, sehingga menjadi keunggulan tersendiri dibanding strategi 
pembelajaran lain. Mengacu pada teori pembelajaran berdiferensiasi Carol Ann 
Tomlinson, terdapat enam aspek yang perlu diperhatikan dalam menyusun tiered task, 
yaitu tingkat kesiapan peserta didik (dasar, menengah, mahir), kompleksitas konten, 
tingkat keabstrakan materi, tingkat kemandirian pengerjaan, kecepatan belajar, serta 
bentuk produk yang dihasilkan. Penerapan strategi ini dinilai mampu meningkatkan 
fokus peserta didik selama pembelajaran berlangsung (Purwowidodo & Zaini, 2023). 

Kendati efektivitas pendekatan STEAM dan strategi tiered task masing-masing 
telah dibuktikan oleh berbagai penelitian terdahulu, tampak jelas adanya celah penelitian 
(research gap) yang secara khusus memadukan pendekatan STEAM dengan strategi 
tiered task dalam satu bahan ajar berupa LKPD, khususnya pada materi sifat cahaya di 
jenjang sekolah dasar. Penelitian sebelumnya cenderung membahas LKPD berbasis 
STEAM (Komariyah dkk., 2021; Riyani dkk., 2022) atau strategi tiered task (Marlina dkk., 
2022) secara terpisah, tanpa menggabungkan keduanya untuk menunjang literasi sains 
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peserta didik kelas V pada materi sifat cahaya. Celah inilah yang menjadi landasan 
penting bagi penelitian ini. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada tiga hal. Pertama, penelitian ini 
mengintegrasikan pendekatan STEAM dan strategi diferensiasi tiered task sekaligus 
dalam satu bahan ajar berupa LKPD, alih-alih membahas keduanya secara parsial 
seperti pada penelitian sebelumnya. Kedua, LKPD yang diusulkan memiliki keunggulan 
dibanding LKPD berbasis STEAM maupun LKPD berdiferensiasi yang telah ada, karena 
tingkatan tugas (mudah, sedang, sulit) dirancang menyatu dengan kegiatan eksplorasi 
STEAM, bukan sekadar soal latihan tambahan yang terpisah dari aktivitas eksperimen. 
Ketiga, penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan bahan ajar IPAS yang 
kontekstual dan adaptif dalam mendukung implementasi pembelajaran berdiferensiasi 
pada Kurikulum Merdeka. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, rumusan masalah yang diajukan 
adalah bagaimana kebutuhan guru dan peserta didik terhadap LKPD tiered task berbasis 
STEAM untuk mendukung literasi sains pada materi sifat cahaya. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis kebutuhan tersebut pada peserta didik kelas V sekolah dasar sebagai 
landasan awal bagi pengembangan LKPD tiered task berbasis STEAM. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Partisipan penelitian 

terdiri atas satu orang guru dan 13 peserta didik kelas V pada salah satu sekolah dasar 
di Kecamatan Kebumen, Jawa Tengah. Data dikumpulkan melalui wawancara dan 
telaah dokumen guna menganalisis kebutuhan pengembangan LKPD tiered task 
berbasis STEAM dalam mendukung literasi sains peserta didik kelas V sekolah dasar. 
Pengumpulan data berlangsung pada tanggal 6 Juni 2026, menggunakan pedoman 
wawancara yang disusun peneliti dan telah divalidasi oleh dosen pendidikan. 
Wawancara terhadap guru difokuskan pada pemahaman mengenai pembelajaran 
berbasis STEAM, pengalaman menerapkannya di kelas, tingkat kemampuan peserta 
didik, kendala yang dihadapi, pemanfaatan LKPD, serta pandangan guru terhadap 
rencana pengembangan LKPD. Sementara itu, wawancara terhadap peserta didik 
bertujuan menggali minat mereka pada IPA, pemahaman terhadap materi, pengalaman 
mengikuti praktikum, tingkat kemampuan masing-masing, serta penggunaan LKPD. 
Telaah dokumen dilakukan dengan mengkaji LKPD IPAS kelas V yang selama ini 
dipakai dalam pembelajaran, dengan menganalisis muatan unsur STEAM dan tingkatan 
tugas (mudah, sedang, dan tinggi) dalam mendukung literasi sains. 

Analisis data dilakukan mengikuti model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña 
(2014), yang mencakup tiga tahap: (1) reduksi data, yaitu merangkum dan memilah hasil 
wawancara serta telaah dokumen yang relevan dengan kebutuhan LKPD tiered task 
berbasis STEAM; (2) penyajian data, yaitu mengorganisasikan data terpilih ke dalam 
bentuk tabel dan narasi deskriptif agar pola kebutuhan guru dan peserta didik mudah 
diidentifikasi; dan (3) penarikan kesimpulan, yaitu menginterpretasikan pola tersebut 
untuk memetakan kebutuhan pengembangan LKPD. Guna menjamin keabsahan data, 
penelitian ini menerapkan triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi dari guru, 
peserta didik, dan dokumen LKPD, serta triangulasi teknik, yaitu membandingkan hasil 
wawancara dengan hasil telaah dokumen. Seluruh data dari wawancara dan telaah 
dokumen tersebut kemudian dianalisis untuk memetakan kebutuhan guru dan peserta 
didik terhadap LKPD yang akan dikembangkan, sehingga LKPD ini diharapkan mampu 
meningkatkan literasi sains peserta didik. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data penelitian dihimpun dari tiga sumber, yaitu wawancara dengan peserta 

didik, wawancara dengan guru, dan telaah dokumen LKPD. Ketiganya dipadukan untuk 
mengidentifikasi kebutuhan pengembangan LKPD tiered task berbasis STEAM pada 
materi sifat cahaya di kelas V sekolah dasar. Triangulasi sumber data ini sejalan dengan 
prinsip analisis kebutuhan yang komprehensif sebagaimana dikemukakan Richey dan 
Klein (2014), bahwa identifikasi kebutuhan yang valid mensyaratkan keterlibatan 
berbagai sumber informasi secara sinergis agar diperoleh gambaran utuh mengenai 
kesenjangan antara kondisi aktual dan kondisi ideal pembelajaran. 

1. Hasil Analisis Kebutuhan Berdasarkan Wawancara Guru di Sekolah Dasar 
Wawancara diselenggarakan bersama guru kelas V di salah satu sekolah dasar 

di Kecamatan Kebumen. Wawancara ini dimaksudkan untuk menggali lebih dalam 
berbagai persoalan yang dihadapi sekolah dasar tersebut, mencakup pemanfaatan 
LKPD, penerapan pembelajaran berbasis STEAM, kebutuhan akan tugas berjenjang 
(tiered task), serta pemakaian media pembelajaran.  
  

Gambar 1. Tabel Hasil Wawancara dengan Guru 
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Temuan wawancara memperlihatkan bahwa guru sesungguhnya sudah 
memahami konsep pembelajaran berbasis STEAM maupun tugas berjenjang, hanya 
saja penerapannya di kelas masih terkendala sejumlah hal, seperti terbatasnya waktu 
untuk merancang perangkat pembelajaran terdiferensiasi, minimnya media pendukung, 
serta keragaman kemampuan peserta didik yang menyulitkan guru dalam menyusun 
bahan ajar yang dapat menjangkau seluruh tingkat kemampuan secara merata. Hal ini 
selaras dengan temuan Umayrah dan Wahyudin (2024) yang mengungkapkan bahwa 
guru sekolah dasar menghadapi berbagai tantangan dalam menerapkan pembelajaran 
berdiferensiasi, mulai dari keterbatasan sumber daya, minimnya pengetahuan dan 
keterampilan menyusun perangkat ajar yang bervariasi, ukuran kelas yang besar, 
hingga keragaman kemampuan peserta didik dalam satu rombongan belajar. 

Secara lebih spesifik, kebutuhan guru terhadap LKPD tiered task berbasis 
STEAM tercermin dari tiga hal yang terungkap selama wawancara. Pertama, guru 
membutuhkan LKPD dengan tingkatan tugas yang jelas (mudah, sedang, sulit) agar 
dapat menyesuaikan pemberian tugas tanpa harus menyusun lembar kerja terpisah 
untuk setiap kelompok kemampuan. Kedua, guru membutuhkan LKPD yang 
menyertakan langkah-langkah eksperimen sederhana terkait sifat cahaya yang dapat 
dipraktikkan langsung di kelas, mengingat keterbatasan media pembelajaran yang 
dimiliki sekolah. Ketiga, guru berharap LKPD memuat kegiatan yang melibatkan unsur 
seni atau produk kreatif sederhana, sehingga peserta didik tetap termotivasi sekaligus 
mampu mengomunikasikan hasil pengamatannya. Ketiga kebutuhan ini menegaskan 
bahwa pengembangan LKPD tiered task berbasis STEAM bukan hanya relevan bagi 
peserta didik, tetapi juga menjawab kesulitan guru dalam merancang bahan ajar yang 
adaptif dan kontekstual (Ditriguna dkk., 2023). 

2. Hasil Analisis Kebutuhan Berdasarkan Wawancara Peserta Didik 
Untuk mengetahui kondisi literasi sains peserta didik secara nyata, peneliti 

melakukan wawancara terkait pemahaman mereka atas berbagai permasalahan ilmiah, 
sebagaimana disajikan pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Tabel Hasil Wawancara dengan Peserta Didik 
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Berdasarkan hasil wawancara sebagaimana disajikan pada Gambar 2, terlihat 
bahwa kemampuan literasi sains peserta didik masih tergolong rendah, terutama dalam 
menjelaskan fenomena ilmiah secara mandiri dan menyusun strategi penyelesaian 
masalah tanpa arahan guru. Temuan ini memperkuat hasil PISA (OECD, 2022) serta 
penelitian Hidayati (2022) yang menyimpulkan bahwa literasi sains peserta didik sekolah 
dasar di Indonesia masih rendah, khususnya dalam hal menjelaskan fenomena ilmiah 
dan memanfaatkan bukti ilmiah untuk memecahkan masalah. 

Temuan tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan cukup besar antara 
minat dan kebutuhan peserta didik yang menyukai IPA, tugas berjenjang, dan unsur seni 
dengan capaian literasi sains aktual yang masih rendah, mengingat hampir separuh 
peserta didik belum mampu menuntaskan masalah ilmiah secara mandiri. Kondisi ini 
memperkuat perlunya bahan ajar berupa LKPD tiered task berbasis STEAM yang 
mampu mewadahi keragaman kemampuan peserta didik lewat tugas berjenjang, 
sekaligus mendorong keterlibatan aktif dan motivasi belajar melalui unsur seni dan 
pemecahan masalah kontekstual. Tomlinson dan Imbeau (2023) menegaskan bahwa 
keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi sangat ditentukan oleh ketersediaan bahan 
ajar yang secara eksplisit disusun dengan berbagai tingkat kompleksitas namun tetap 
memiliki tujuan pembelajaran yang koheren, sehingga guru bisa menerapkannya tanpa 
perlu menyiapkan perangkat terpisah untuk tiap kelompok kemampuan. Pandangan ini 
sejalan dengan Afriana dkk. (2016) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 
STEAM efektif meningkatkan literasi sains lewat proyek nyata, serta Marlina dkk. (2022) 
yang menyebutkan bahwa tiered task mampu mengakomodasi keragaman kebutuhan 
belajar peserta didik. 

3. Hasil Analisis Kebutuhan Berdasarkan Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi dilakukan terhadap LKPD IPAS kelas V yang selama ini 

digunakan guru, dengan menelaah empat aspek utama: (1) muatan unsur STEAM, (2) 
tingkatan tugas (mudah, sedang, sulit), (3) dukungan visual/ilustrasi, dan (4) orientasi 
LKPD (sebagai alat eksplorasi konsep atau sekadar alat evaluasi). Ringkasan hasil 
telaah disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Dokumen LKPD IPAS Kelas V Materi Sifat Cahaya 
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Gambar 3. LKPD yang Digunakan Guru 
Hasil analisis Tabel 3 menunjukkan LKPD yang digunakan guru masih berupa 

kumpulan soal, belum mengintegrasikan STEAM, didominasi teks panjang dan soal 
evaluasi konvensional, serta minim ilustrasi sehingga kurang membantu peserta didik 
memvisualisasikan konsep sains abstrak. Temuan ini sejalan dengan Mete dkk. (2025) 
yang menunjukkan LKPD bergambar dan media visual lebih efektif membantu 
pemahaman IPA dibanding LKPD berbasis teks tanpa dukungan visual.  

Studi dokumentasi memperlihatkan guru dan peserta didik masih bergantung 
pada buku tematik yang terbatas, dengan modul tambahan hanya dari internet. 
Pendekatan STEAM belum dimanfaatkan optimal sehingga peserta didik kurang 
terfasilitasi menghubungkan sains dengan kehidupan nyata. LKPD jarang dipakai dan 
hanya berfungsi sebagai alat evaluasi setelah materi diajarkan, sejalan dengan Marliani, 
Hamdu, dan Pranata (2021) yang menyatakan guru kerap memaknai LKPD sekadar alat 
evaluasi, bukan pedoman eksplorasi. Penelitian terdahulu juga mengonfirmasi kendala 
serupa sumber belajar monoton, LKPD belum optimal, STEAM belum menyeluruh, dan 
minimnya media interaktif namun belum menawarkan solusi LKPD terintegrasi. Padahal 
guru dan peserta didik membutuhkan LKPD sekaligus media visualisasi interaktif agar 
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materi abstrak seperti cahaya lebih mudah dipahami. Dengan demikian, meski 
pengembangan LKPD berbasis STEAM sudah banyak dilakukan, integrasinya dengan 
tiered task masih belum tersedia. 

Kesulitan guru menerapkan STEAM secara utuh disebabkan keterbatasan waktu 
perencanaan dan minimnya media pendukung, sehingga hanya unsur Science dan 
sesekali Technology yang tersentuh, sementara Engineering, Arts, dan Mathematics 
jarang diintegrasikan karena membutuhkan persiapan lebih kompleks. Akibatnya, LKPD 
yang ada disusun sebagai alat evaluasi akhir, bukan panduan eksplorasi bertahap, 
sehingga peserta didik tidak dibimbing merumuskan pertanyaan, merancang percobaan, 
atau menarik simpulan mandiri dari tiga indikator literasi sains yang paling lemah dalam 
temuan wawancara.Berdasarkan uraian tersebut, tiered task menjadi relevan: dengan 
tugas berjenjang (mudah, sedang, sulit) sesuai kesiapan peserta didik, guru dapat 
membimbing yang masih kesulitan sekaligus memberi ruang eksplorasi bagi yang sudah 
siap, tanpa perlu lembar kerja terpisah per kelompok kemampuan. Integrasi STEAM dan 
tiered task dalam satu LKPD pun saling melengkapi: STEAM menghadirkan konteks dan 
aktivitas bermakna, sementara tiered task memastikan aktivitas tersebut terjangkau oleh 
peserta didik dengan tingkat kemampuan beragam. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis wawancara guru, wawancara peserta didik, dan studi 

dokumen, dapat disimpulkan bahwa terdapat kebutuhan nyata akan pengembangan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tiered task berbasis STEAM di sekolah dasar. Guru 
masih menghadapi sejumlah hambatan dalam menerapkan pembelajaran berbasis 
STEAM dan tugas berjenjang, terutama terkait keterbatasan waktu, media pendukung, 
dan keragaman kemampuan peserta didik dalam satu kelas. Di sisi lain, peserta didik 
menunjukkan minat yang tinggi terhadap pembelajaran IPAS, khususnya melalui 
kegiatan proyek dan praktikum, meskipun capaian literasi sains mereka terutama dalam 
menjelaskan fenomena ilmiah dan menyusun strategi penyelesaian masalah secara 
mandiri masih tergolong rendah. Metode ceramah yang masih dominan turut 
memperkuat kebosanan dan rendahnya motivasi belajar, sementara LKPD yang 
tersedia belum mengakomodasi keragaman kemampuan peserta didik maupun 
mengintegrasikan unsur STEAM secara menyeluruh. Temuan ini memberikan implikasi 
bahwa guru sekolah dasar memerlukan bahan ajar yang secara eksplisit dirancang 
untuk mendukung pembelajaran berdiferensiasi, tanpa harus menyusun perangkat 
terpisah untuk setiap tingkat kemampuan. Penelitian ini berkontribusi sebagai landasan 
awal bagi pengembangan bahan ajar IPAS yang mengintegrasikan pendekatan STEAM 
dan strategi tiered task, khususnya pada materi sifat cahaya, sekaligus melengkapi 
kajian-kajian terdahulu yang selama ini membahas kedua pendekatan tersebut secara 
terpisah. Sebagai tindak lanjut, penelitian mendatang perlu mengembangkan prototipe 
LKPD tiered task berbasis STEAM pada materi sifat cahaya serta menguji efektivitasnya 
terhadap peningkatan literasi sains peserta didik kelas V sekolah dasar, disertai 
dukungan pelatihan bagi guru dalam mengimplementasikannya. 
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